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ABSTRAK 

 

  

Fanny Violita (2008/02400) Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Fasilitas 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X 

Administrasi Perkantoran  di SMK N 1 Payakumbuh. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. 

Universitas Negeri Padang. 2012 

 

Pembimbing I. Ibu Dra. Armida. S, M. Si 

 II. Bapak Rino, S.Pd, M.Pd 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap prestasi belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran di SMK N 1 

Payakumbuh (2) Pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X 

Adminstrasi Perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh (3) Pengaruh lingkungan 

keluarga dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X Administrasi 

Perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan asosiatif. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh 

sebanyak 105 orang siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

proporsional random sampling. Total populasi di SMK N 1 Payakumbuh sebanyak 

105 orang siswa, sampel yang dipilih adalah kelas X AP1, X AP2 dan X AP3 dengan 

jumlah 52 orang siswa. Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan angket, 

Sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi 

berganda.  

Hasil penelitian ini ternyata (1) lingkungan keluarga berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa kelas X administrasi perkantoran di SMK N 1 

Payakumbuh dengan nilai (thitung = 11,107> ttabel = 1,675). (2) fasilitas belajar 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas X administrasi 

perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh dengan nilai (thitung = 5,018> = ttabel 1,675). (3) 

lingkungan keluarga dan fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa kelas X administrasi perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh dengan nilai 

Fhitung= 160,737 >Ftabel = 3,18. 

Berdasarkan  hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

keluarga dan fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas X 

administrasi perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh. Dengan demikian disarankan 

kepada orang tua agar memberikan dorongan belajar untuk anaknya, kemudian juga 

bagi pihak sekolah supaya menyediakan fasilitas yang baik dan memadai dan 

terutama sekali bagi siswa supaya untuk dapat memanfaatkan dan menjaga fasilitas 

yang tersedia dengan baik, baik itu di sekolah maupun di rumah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah 

dan berlangsung seumur hidup. Pendidikan merupakan masalah yang sangat 

penting karena menjadi kebutuhan pokok manusia yang tidak dapat 

ditinggalkan. Hampir semua sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh seseorang diperoleh melalui pendidikan. Pendidikan merupakan 

prioritas utama pemerintah untuk memperoleh sumber daya manusia yang 

berbobot dan berkualitas, serta mampu menguasai kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan, 

salah satu cara adalah dengan belajar. Belajar adalah suatu usaha dari 

seseorang untuk memperoleh pengetahuan baru. Belajar merupakan suatu 

proses dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus untuk mendapatkan 

perkembangan dalam pengetahuan dan pengalaman dari sesuatu yang 

dipelajarinya. Hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya suatu 

perubahan. 

Prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan proses belajar mengajar 

yang dicapai oleh peserta didik. Sedangkan prestasi belajar sangat ditentukan 

berbagai faktor yang terjadi selama proses belajar mengajar tersebut. Menurut 

Slameto (2003:54), “Faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap  prestasi 
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belajar dapat dibagi atas dua, yaitu faktor intern atau yang berasal dari dalam 

diri manusia dan faktor ekstern yang bersumber dari luar diri manusia”. 

Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia dapat diklasifikasikan 

menjadi dua, yakni faktor biologis dan faktor psikologis. Faktor biologis 

meliputi: usia, kematangan, dan kesehatan, sedangkan yang dapat 

dikategorikan sebagai faktor psikologis adalah kelelahan, suasana hati, 

motivasi, minat, dan kebiasaan belajar. Faktor yang bersumber dari luar diri 

manusia dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni faktor manusia (keluarga, 

sekolah, masyarakat) dan faktor lingkungan fisik.  

Lingkungan mempunyai pengaruh yang besar terhadap prestasi belajar 

siswa. Pengaruh itu bisa positif dan bisa pula negatif, tergantung mana yang 

kuat atau menang. Lingkungan yang mempengaruhi belajar ada tiga yaitu 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Ngalim Purwanto (2004:141) yang menyatakan bahwa: “Keluarga merupakan 

lingkungan belajar yang pertama sebelum lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat”. Ketiga lingkungan tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain karena sangat berpengaruh dan merupakan satu kesatuan yang integral, 

sehingga tanggung jawab pendidikan tidak hanya terletak ditangan 

pemerintah saja melainkan juga menjadi tanggung jawab keluarga, dan 

masyarakat. Kerjasama yang baik antara ketiganya akan mempercepat 

pencapaian tujuan pendidikan. 

Keluarga memegang peranan penting dalam menunjang keberhasilan 

belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2003:60) “Anak akan 
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menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik anak, 

relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi 

keluarga”. Dimana pendidikan paling mendasar bagi seorang anak yang 

diterimanya sejak lahir dibentuk pertama kali oleh keluarga. Pembentukan 

kebiasaan terjadi dari peniruan secara sadar maupun tidak sadar terhadap 

kebiasaan keluarga, pertalian emosional antara anak, orang tua dan saudara-

saudara anak tersebut. Keadaan saling pengaruh mempengaruhi tersebut 

mengakibatkan sifat-sifat kepribadian anak tumbuh dan terbentuk. Oleh 

karena itu dapat dikatakan bahwa keluarga merupakan pendidikan pertama.  

Perhatian orang tua terhadap pendidikan anak berbeda antara keluarga 

satu dengan keluarga yang lain. Ada orang tua yang acuh tak acuh terhadap 

pendidikan anaknya. Hal tersebut tentu mengakibatkan pengaruh yang kurang 

baik bagi anak, karena akan menyebabkan kurang bergairahnya siswa dalam 

belajar. Berbeda dengan orang tua yang memperhatikan pendidikan anaknya, 

sehingga memungkinkan anak semangat untuk belajar. Siswa SMK N 1 

Payakumbuh berasal dari lingkungan keluarga yang berbeda-beda  pula, tidak 

semua siswa  SMK N 1 Payakumbuh yang lingkungan keluarganya harmonis 

mempunyai prestasi belajar menonjol di sekolah. Ada juga siswa yang 

lingkungan keluarganya tidak harmonis justru mempunyai prestasi belajar 

yang lebih baik dibanding siswa yang mempunyai lingkungan keluarga yang 

harmonis.  
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Tabel 1. Status Orang Tua Siswa Kelas X jurusan Administrasi 

Perkantoran SMK N 1 Payakumbuh Tahun Ajaran 2011 

No Status orang Tua Jumlah 

1. Orang Tua Kandung 95 Orang 

2. Orang Tua Tiri/Ayah/Ibu 4 Orang 

3. Meninggal/Ayah/Ibu 6 Orang 

Total 105 Orang 
Sumber: Tata Usaha SMK N 1 payakumbuh Tahun Ajaran 2011 

Berdasarkan Tabel di atas terlihat status orang tua siswa yang 

berbeda-beda, hanya sedikit siswa yang orang tuanya bercerai dan meninggal 

dunia. Dan pada umumnya siswa yang bersama orang tua kandung lebih 

banyak dibandingkan orang tua tiri dan meninggal dunia. 

Selain lingkungan keluarga, faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar siswa adalah  fasilitas belajar. Menurut Suharsimi Arikunto 

(2002:82),"Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan 

memperlancar pelaksanaan suatu usaha”. Fasilitas belajar merupakan segala 

sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar belajar, yang dapat 

berupa benda-benda maupun uang. Penyediaan fasilitas belajar tentunya 

sangat diperlukan dalam menunjang kelancaran kegiatan belajar. Siswa yang 

mempunyai fasilitas belajar yang lengkap akan lebih mudah dan lebih 

semangat dalam belajar, sehingga dapat dicapai hasil belajar yang optimal. 

Berbeda dengan siswa yang fasilitas belajarnya kurang, maka mereka akan 

mengalami kesulitan sehingga akan mengurangi semangat untuk belajar. 
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Tabel 2. Fasilitas-fasilitas Yang Tersedia Untuk Proses Pembelajaran di 

SMK N 1 Payakumbuh. 

no Jenis-jenis Rincian 

Barang/Tempat 

Kondisi 

Barang/Tempat 

Jumlah 

Per 

Unit Baik Kurang 

1. Ruang  

Pembelajaran  

umum 

Ruang kelas 25 - 25  

Labor bahasa - 1 1 

Labor komputer  1 - 1 

Perpustakaan 1 - 1 

2. Ruang  

Praktek 

R. praktek Akuntansi 1 - 1 

R. praktek Adp 1 - 1 

R. praktek Pemasaran 1 - 1 

R. praktek Grafika 1 - 1 

R. praktek Mengetik - 1 1 

3. Sarana 

Penunjang 

PC/ komputer 25 10 35 

Laptop 2 - 2 

Infocus 4 - 4 

OHP - 1 1 

TV monitor 1 - 1 

Printer 3 - 3 

Scanner - 1 1 

Hospot/Wireless 1 - 1 

Mesin tik 36 - 36 

Mesin stensil 1 - 1 

Total 114 14 128 
Sumber: Wakil Sarana Prasarana SMK N 1 Payakumbuh Tahun Ajaran 2011. 

Pada Tabel di atas fasilitas yang tersedia di SMK N 1 Payakumbuh 

sudah cukup memadai. Namun masih ada ditemukan beberapa masalah 

seperti kondisi barang yang  mengalami masalah atau perlu perbaikan 

contohnya komputer. Komputer sangat rentan terhadap suatu masalah. Dari 

informasi yang penulis temukan sekitar 10 unit komputer mengalami 

kerusakan dan sampai saat ini belum ada dilakukan perbaikan sehingga 

proses pembelajaran menjadi terhambat dan mengharuskan siswanya untuk 

memakai komputer satu berdua. Begitu juga dengan mesin scanner yang 

jumlahnya hanya 1 unit namun tidak bisa digunakan oleh sekolah karena 
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kondisinya kurang baik untuk digunakan, sebaiknya jumlahnya perlu 

ditambah lagi.  

Berdasarkan penelitian mengenai lingkungan keluarga, fasilitas 

belajar yang penulis lakukan di SMK N 1 Payakumbuh, penulis melakukan 

observasi awal dengan melakukan wawancara langsung dengan wali kelas 

pada kelas X jurusan administrasi perkantoran. Penulis memperoleh beberapa 

data-data mengenai rata-rata kelas administrasi perkantoran yang diteliti 

didapatkan dari nilai rapor semua siswa. Dapat dilihat pada Tabel di bawah 

ini: 

Tabel 3. Data Kriterian Ketuntasan Minimum X Jurusan Administrasi 

Perkantoran Semester    1 SMK N 1 Payakumbuh  

No Kelas Jumlah 

Siswa 

KKM 

Produktif 

KKM 

Adaptif dan 

Normatif 

Nilai Rata-

rata Kelas 

1. X AP1 35 78 70 77,35 

2. X AP2 35 78 70 78,26 

3. X AP3 35 78 70 79,91 
Sumber: Wali Kelas X Administrasi Perkantoran SMK N 1 Payakumbuh Tahun Ajaran 2011 

 

Pada Tabel di atas terlihat bahwa rata-rata kelas sudah mencapai di 

atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), sesuai dengan wawancara yang 

penulis lakukan bahwa pada mata pelajaran adaptif yang terdiri dari mata 

pelajaran bahasa inggris, matematika, IPA, IPS, KKPI, kewirausahaan untuk 

kriteria ketuntasan minimumnya sebesar 70. Pada mata pelajaran normatif 

yang terdiri dari bahasa indonesia, agama, penjaskes, seni budaya dan PKN 

kriteria ketuntasannya sebesar 70, begitu juga dengan mata pelajaran 

produktif kriteria ketuntasan minimunya sebesar 78.  
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Tabel 4. Nilai Rata-rata Kelas X Jurusan Administrasi Perkantoran 

Semester 1 Pada Mata Pelajaran Adaptif Dan Normatif SMK 

N 1 Payakumbuh Tahun Ajaran 2011 
NO Kelas Juml-

ah 

Siswa 

KKM 

Adaptif 

dan 

Normat

-if 

Tuntas Tidak tuntas Nilai 

Rata-

rata 

Kelas 
Siswa % Siswa % 

1 X AP1 35 70 26 74,28% 6 17,15% 77,35 

2 X AP2 35 70 28 80,00% 7 20,00% 78,26 

3 X AP3 35 70 31 88,57% 4 11,43% 79,91 

Sumber: Wali kelas X Jurusan Administrasi Perkantoran SMK N 1 Payakumbuh Tahun Ajaran 

2011. 

 

Berdasarkan Tabel di atas terlihat prestasi belajar siswa kelas X 

Administrasi Perkantoran pada mata pelajaran adaptif dan normatif di SMK 

N 1 Payakumbuh relatif sedang. Di kelas X AP1 terdapat 17,15% siswa yang 

tidak tuntas, sedangkan di kelas X AP2 terdapat 20,00%  pada kelas X AP3 

terdapat 11,43%% yang tidak tuntas. Dari ketiga kelas tersebut terlihat bahwa 

siswa yang tidak tuntas  jumlahnya sedikit dari jumlah yang tuntas namun  

masih belum semua kelas yang mencapai 100% siswa yang tuntas. Jika 

dibandingkan dengan antar kelas, maka siswa yang tidak tuntas di kelas X 

AP2 lebih banyak dari pada kelas X AP1 dan kelas X AP3, sedangkan siswa 

yang tidak tuntas di kelas X AP1 lebih banyak dari kelas X AP3. Siswa yang 

belum tuntas tersebut belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah yakni untuk mata pelajaran 

adaptif dan normatif ditetapkan 70.  
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Tabel 5. Nilai Rata-rata Kelas X Jurusan Administrasi Perkantoran 

Semester 1 Pada Mata Pelajaran Produktif SMK N 1 

Payakumbuh Tahun Ajaran 2011 
NO Kelas Juml-

ah 

Siswa 

KKM 

Produk

-tif 

Tuntas Tidak tuntas Nilai 

Rata-

rata 

Kelas 
Siswa % Siswa % 

1 X AP1 35 78 25 71,42% 10 28.58% 77,35 

2 X AP2 35 78 27 77,14% 8 22,86% 78,26 

3 X AP3 35 78 29 82,85% 6 17,15% 79,91 

Sumber: Wali kelas X Jurusan Administrasi Perkantoran SMK N 1 Payakumbuh Tahun Ajaran 

2011. 

Berdasarkan Tabel di atas terlihat prestasi belajar siswa kelas X 

Administrasi Perkantoran pada mata pelajaran adaptif dan normatif di SMK 

N 1 Payakumbuh relatif sedang. Di kelas X AP1 terdapat 28,58% siswa yang 

tidak tuntas, sedangkan di kelas X AP2 terdapat 22,26%  pada kelas X AP3 

terdapat 17,15% yang tidak tuntas. Dari ketiga kelas tersebut terlihat bahwa 

siswa yang tidak tuntas  jumlahnya sedikit dari jumlah yang tuntas namun  

masih belum semua kelas yang mencapai 100% siswa yang tuntas. Jika 

dibandingkan dengan antar kelas, maka siswa yang tidak tuntas di kelas X 

AP1  lebih banyak dari pada kelas X AP2 dan kelas X AP3, sedangkan siswa 

yang tidak tuntas di kelas X AP2 lebih banyak dari kelas X AP3. Siswa yang 

belum tuntas tersebut belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah yakni untuk mata pelajaran 

produktif ditetapkan 78.   

Agar prestasi belajar  dapat dicapai dengan optimal, maka siswa harus 

belajar dengan sungguh-sungguh. Fasilitas yang diperlukan pun juga lebih 

banyak, baik fasilitas di sekolah maupun fasilitas belajar di rumah. Fasilitas di 

sekolah misalnya laboratorium komputer, perpustakaan, kantin dan lain-lain, 
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sedangkan fasilitas belajar di rumah dapat berupa buku, alat tulis menulis, 

waktu dan ruang serta komputer itu sendiri. Apabila fasilitas memadai akan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk belajar di rumah, maka 

dibutuhkan suasana lingkungan keluarga yang baik agar tercipta kondisi yang 

mendukung untuk belajar, Oleh karena itu siswa harus mempunyai semangat 

yang tinggi untuk belajar. Begitu juga lingkungan keluarga yang baik akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Belajar akan lebih semangat jika 

didukung lingkungan keluarga yang kondusif serta fasilitas belajar yang 

memadai baik yang ada di sekolah maupun yang dimiliki siswa sendiri di 

rumah. 

Dari Pegalaman praktek lapangan penulis,  terlihat masih banyak 

ditemukan siswa yang bermasalah dalam keluarganya mereka kurang 

mendapatkan perhatian dari orang tua yang sering sibuk dan terpisah dari 

orang tua serta konflik diantara orang tua sehingga berakibat tidak baik 

terhadap prestasi anak di sekolah. Disamping lingkungan keluarga, fasilitas 

belajar di rumah siswa terkadang masih kurang memadai karena tidak semua 

siswa mampu memilikinya sesuai kemampuan perekonomian orang tua 

mereka. Begitu juga dengan fasilitas yang ada sekolah sudah cukup memadai 

namun masih ada beberapa yang belum diperbaiki sehingga kadang 

menghambat proses pembelajaran seperti halnya komputer yang sering 

mengalami kerusakan pada saat kegiatan pembelajaran, infocus yang 

jumlahnya terbatas.  
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Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat diketahui bahwa lingkungan 

keluarga dan fasilitas belajar  memiliki pengaruh yang erat dengan prestasi 

belajar siswa. Lingkungan yang kondusif untuk belajar serta fasilitas belajar 

yang memadai, maka siswa akan merasa nyaman dan betah untuk belajar, 

sehingga pada akhirnya akan meraih prestasi belajar yang tinggi. Dari latar 

belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

tentang “ Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Fasilitas Belajar  Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran Di SMK N 1 

Payakumbuh “. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka masalah dapat diidentifikan 

sebagai berikut: 

1. Masih banyak siswa yang kurang mendapatkan perhatian orang tua di 

lingkungan keluarganya sehingga  berpengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa di sekolah. 

2. Masih belum memadainya fasilitas yang ada di sekolah sehingga 

menghambat proses pembelajaran maka  perlu adanya perbaikan dari 

pihak sekolah. 

3. Banyak siswa yang  memiliki fasilitas yang kurang memadai di rumah 

dikarenakan tingkat pendapatan orang tua yang berbeda-beda sesuai 

dengan kemampuan perekonomian keluarganya. 
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C. Pembatasan Masalah 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai masalah 

yang diteliti dan mengingat akan segala keterbatasan yang ada maka penulis 

mengambil pengaruh lingkungan keluarga dan fasilitas belajar terhadap 

prestasi belajar siswa kelas X adminstasi Perkantoran di SMK N 1 

Payakumbuh.  

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka 

penulis merumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah lingkungan keluarga berpengaruh positif  terhadap prestasi Belajar 

Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran Di SMK N 1 Payakumbuh? 

2. Apakah fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa 

kelas X  administrasi perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh? 

3. Apakah antara lingkungan keluarga dan fasilitas belajar secara bersama 

berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas X administrasi 

perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

penulis mempunyai tujuan: 

1. Untuk mengetahui Pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar 

siswa kelas X  administrasi perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh 
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2. Untuk mengetahui Pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar 

siswa kelas X pada administrasi perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Fasilitas Belajar  

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X Administrasi Perkantoran di 

SMK N 1 Payakumbuh 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, diharapkan mempunyai manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, diharapkan mampu 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar serta mampu 

menyediakan fasilitas belajar yang baik, sehingga dapat meningkatkan 

prestasi belajar yang baik. 

b. Bagi Anggota Keluarga 

Anggota keluarga diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang 

aman dan nyaman untuk belajar serta dapat menyediakan fasilitas 

belajar yang cukup bagi anggota keluarga yang belajar,sehingga 

diperoleh prestasi belajar yang baik. 

c. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mampu menggunakan fasilitas belajar yang telah ada 

dengan sebaik-baiknya, serta mampu belajar dengan kondisi lingkungan 

yang bagaimanapun agar dapat memperoleh prestasi belajar yang baik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan dan hasil pembahasan dalam penelitian bab 

sebelumnya dapat ditarik keseimpulan sebagai berikut: 

1. Lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa kelas X administrasi perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh. Hal ini 

terlihat dari thitung = 11,107> ttabel = 1,675. Maka dapat disimpulkan bahwa 

semakin positif lingkungan keluarga maka prestasi belajar yang diperoleh 

siswa juga akan semakin tinggi. Walaupun begitu dalam lingkungan 

keluarga perhatian dan pengawasan dari orang tua sebaiknya didapat oleh 

anak sehingga dengan adanya dukungan dari orang tua akan 

meningkatkan semangat belajar untuk memperoleh prestasi yang lebih 

baik. 

2. Fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa 

kelas X administrasi perkantoran di SMK N 1 Payakumbuh, hal ini 

terlihat dari thitung = 5,018> = ttabel 1,675. Maka disimpulkan bahwa 

semakin tinggi dan memadai fasilitas belajar maka prestasi belajar yang 

diperoleh siswa akan semakin tinggi. Walaupun begitu ketersediaan 

fasilitas belajar di sekolah maupun fasilitas belajar di rumah perlu di 

lengkapi agar dapat memperlancar proses belajar siswa. 

3. Lingkungan keluarga dan fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap 

prestasi belajar siswa kelas X administrasi perkantoran di SMK N 1 
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Payakumbuh, hal ini terlihat dari Fhitung= 160,737 >Ftabel = 3,187 . maka 

dapat disimpulkan bahwa semakin positif lingkungan keluarga dan 

fasilitas belajar maka prestasi belajar yang diperoleh siswa semakin 

meningkat. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah penulis uraikan, 

maka penulis dapat menyarankan sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua 

a) Orang tua diharapkan dapat memberikan dorongan belajar untuk 

anaknya dan orang tua juga harus sering menanyakan perkembangan 

anaknya dalam belajar di sekolah misalnya ketika anak pulang sekolah 

atau anak sedang ada di rumah hendaknya orang tua menanyakan 

bagaimana perkembangan anak belajar di sekolah terutama tentang 

mata pelajaran yang dipelajarinya sekaligus memberika dorongan 

kepada anak untuk belajar.  

b) Orang tua juga perlu memberikan kesempatan kepada anak dalam 

mengemukakan pendapat dalam mengambil keputusan misalnya 

ketika anak memiliki suatu keinginan yang terkait dengan sekolahnya, 

orang tua harus bisa menghargai keputusan anak dan selama hal itu 

baik untuk dilakukan oleh anak. 

c) Orang tua juga perlu memperhatikan lingkungan sekitar tempat 

tinggalnya, jika lingkungan sekitar tempat tinggal sering bising dan 
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ribut agar anak tidak terganggu belajar di rumah maka sebaiknya 

orang tua menyediakan ruangan khusus untuk tempat anak belajar 

yang letaknya jauh dari tempat yang bising dan ribut. Agar anak bisa 

lebih konsentrasi dalam belajar.  

2. Bagi pihak sekolah 

a) Bagi pihak sekolah agar fasilitas seperti gedung kesenian agar bisa 

digunakan oleh siswa terutama ketika siswa akan belajar kesenian 

maka perlu adanya perbaikan. Sehingga siswa merasa nyaman belajar 

di sana. 

b) Pihak sekolah juga perlu menggurangi kebisingan dan keramaian di 

sekolah yaitu dengan memberikan penegasan terutama untuk 

masyarakat yang tinggal di sekitar sekolah. Karena tidak hanya 

fasilitas saja yang perlu diperhatikan, kondisi di sekolah itu juga 

sangat perlu diperhatikan oleh pihak sekolah demi kelancaran proses 

pembelajaran di sekolah. 

3. Bagi Siswa 

Siswa dapat memanfaatkan dan menjaga fasilitas yang tersedia dengan 

baik, baik itu di sekolah maupun di rumah. 
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